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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Akuntabilitas diartikan sebagai pertanggungjawaban manajemen atau 

pemberi amanah kepada pemberi amanah atas pengelolaan sumber-sumber 

daya yang dipercayakan kepadanya baik secara vertikal maupun horizontal. 

Dalam definisi tradisional, Akuntabilitas merupakan istilah umum untuk 

menjelaskan bahwa organisasi atau lembaga sudah memiliki misi yang mereka 

emban (Benveniste, 1991) sebagaimana yang dikutip (Arifiyadi, 2008: 1). 

Definisi lain menyebutkan bahwa akuntabilitas diartikan sebagai kewajiban-

kewajiban dari berbagai individu atau penguasa yang mendapat kepercayaan 

untuk mengelola berbagai sumber daya publik dan segala yang bersangkutan 

dengannya untuk dapat menjawab berbagai hal yang menyangkut 

pertanggungjawabannya. Akuntabilitas berkaitan erat dengan instrumen untuk 

kegiatan kontrol terutama dalam hal pencapaian hasil pada pelayanan publik 

dan menyampaikannya secara transparan kepada masyarakat (Arifiyadi, 2008: 

1).  

Dalam Al-Quran surat al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi: 

تُماْاإِذَااآمَنُوااالَّذِيناَاأيَ ُّهَااياَ وَلْيَكْتُباْااۚفاَكْتُ بُوهاُامُسَمًّىاأَجَل ااإِلَىاابِدَيْن ااتَدَايَ ن ْ ا
نَكُماْ فَ لْيَكْتُباْااۚاللَّّاُاعَلَّمَهاُاكَمَااايَكْتُباَاأَناْاكَاتِب ااايََْباَاوَلَاااۚبِِلْعَدْلاِاكَاتِب ااابَ ي ْ ا
ئًاامِنْهاُايَ بْخَساْاوَلَاارَبَّهاُااللَّّاَاوَلْيَ تَّقاِاقُّاالاَْاعَلَيْهاِاالَّذِياوَلْيُمْلِلاِ كَاناَاافإَِناْااۚشَي ْ ا
وَليُِّهاُاافَ لْيُمْلِلاْااهُواَايُُِلَّااأَناْايَسْتَطِيعاُالَااأوَاْاضَعِيفًااأوَاْاسَفِيهًااالَْقُّااعَلَيْهاِاالَّذِي ا
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فَ رَجُل اارَجُلَيْاِايَكُوناَالاَْافإَِناْااۖرجَِالِكُماْامِناْاشَهِيدَيْناِاوَاسْتَشْهِدُواااۚبِِلْعَدْلاِ ا
إِحْدَاهُُاَافَ تُذكَِ راَاإِحْدَاهُُاَاتَضِلَّااأَناْاالشُّهَدَاءاِامِناَاتَ رْضَوْناَامَِّناْاوَامْرأَتَََناِ ا
صَغِيراًاتَكْتُ بُوهاُاأَناْاتَسْأَمُوااوَلَااااۚدُعُواامَااإِذَااالشُّهَدَاءاُايََْباَاوَلَاااۚالُْْخْرَىىا ا

لِكُماْااۚأَجَلِهاِالَىاإاِاكَبِيراًااأوَاْ أَلَّااوَأدَْنَىااللِشَّهَادَةاِاوَأقَْ وَماُااللَّّاِاعِنْداَاأقَْسَطاُاذىَ ا
نَكُماْاتُدِيرُونََاَاحَاضِرَةاًاتَِِارَةاًاتَكُوناَاأَناْاإِلَّاااۖتَ رْتََبوُا أَلَّااجُنَاح ااعَلَيْكُماْافَ لَيْساَابَ ي ْ ا

تَ فْعَلُوااوَإِناْااۚشَهِيد ااوَلَااكَاتِب ااايُضَارَّااوَلَاااۚتَ بَايَ عْتُماْاإِذَااوَأَشْهِدُواااۗتَكْتُ بُوهَا ا
عَلِيم ااشَيْء اابِكُل اِاوَاللَّّاُااۗاللَّّاُاوَيُ عَلِ مُكُماُااۖاللَّّاَاوَات َّقُواااۗبِكُماْافُسُوق اافإَِنَّهاُ  

      Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 

utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka 

hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu 

mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu 

orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu 

mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan 

benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. 

Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan 

dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 

(yang ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi 
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mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. 

Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik 

(utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, 

lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada 

ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 

menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan 

janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang 

demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan 

bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa pencatatan dari setiap aktivitas transaksi 

wajib dilakukan. Pencatatan ini akan memberikan informasi dan akuntabilitas 

(kekuatan untuk dipertanggungjawabkan) terhadap kondisi real yang ada 

kepada publik sebagai obyek, pihak yang juga punya hak untuk 

mempertanyakannya (Adlan, 2010: 1). 

Santoso selaku staff digital fundraising lembaga menjelaskan bahwa Yatim 

Mandiri sebagai salah satu lembaga filantropi Islam yang berdiri dengan 

sokongan dana umat. Ketika sebuah lembaga yang didanai oleh dana umat, 

maka lembaga tersebut bertanggungjawab untuk melaporkan setiap alur 

keuangan kepada para stakeholder yaitu donatur dalam bentuk laporan 

keuangan (komunikasi pribadi, 20 November 2022).  
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Setiap tahunnya, Yatim Mandiri membuat laporan keuangan yang berisi 

tentang keluar masuknya dana ZIS. Informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan tersebut dapat diakses oleh semua pihak terkhusus para donatur dan 

menjadi bentuk pertanggungjawaban lembaga atas dana umat guna menambah 

kepercayaan dari berbagai pihak yang turut serta menyokong program-program 

Yatim Mandiri setiap tahunnya laporan keuangan tersebut diaudit oleh kantor 

akuntan publik guna mengaudit transaksi keuangan selama satu periode (Wahid 

Nurchoirudin, komunikasi pribadi, 24 Oktober 2022). 

Selain itu, melaporkan hasil himpunan dana dan pendistribusian dalam 

bentuk program kepada baznas RI sebagai bentuk kepatuhan regulasi dan 

laporan pertanggungjawaban sebagaimana Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 bahwa LAZ wajib melaporkan secara berkala kepada BAZNAS atas 

pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat yang 

telah diaudit syariat dan keuangan. Hal ini lah yang menjadi dasar Yatim 

Mandiri sangat menjaga akuntabilitas dan mutu dalam mengemban dan 

mengelola dana umat (https://peraturan.bpk.go.id/ diakses pada 20 Desember 

2022). 

Arus perkembangan dan kemajuan di bidang teknologi informasi kini 

semakin pesat sehingga mampu memberikan akses informasi secara terbuka 

bagi setiap orang. Dengan kemajuan teknologi informasi tersebut, turut 

mempermudah LAZ dalam pelaksanaan pengelolaan ZIS yang sistematis dan 

terintegrasi. Hadirnya teknologi informasi ini pun turut memudahkan 

masyarakat dalam mengakses informasi seluas-luasnya. Oleh sebab itu, ini 

https://peraturan.bpk.go.id/
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merupakan sebuah keharusan bagi setiap lembaga pemerintahan agar 

menyajikan informasi publik yang tepat dan akurat sebagai upaya mewujudkan 

penyelenggaraan Negara yang baik, transparan dan akuntabel. 

Menurut Sondang P. Siagian (2006: 15) dalam bukunya Sistem Informasi 

Manajemen yang menjelaskan akan pentingnya peranan informasi dalam 

pengelolaan sebuah organisasi dalam lingkungan masyarakat informasional 

merupakan “produk” sebab-akibat. Faktor pemicunya adalah makin majunya 

masyarakat karena berbagai faktor seperti pendidikan, demokratisasi politik, 

pembangunan ekonomi yang juga membawa berbagai macam permasalahan 

yang bentuk, jenis dan respon yang diberikan oleh ilmuan, pakar dan ahli 

teknologi yang berupaya menciptakan berbagai instrumen baru untuk 

memecahkan berbagai permasalahan baru tersebut karena lama dirasakan 

bahkan tidak ampuh lagi. 

Untuk menentukan bentuk proses yang ideal bagi birokrasi tradisional 

dengan sistem informasi manajemen, maka pola formalisasi kompleksitas dan 

sentralisasi ditekan seminimal mungkin sehingga tidak terjadi duplikasi dan 

tumpang tindih kebijakan. Karena proses informasi manajemen adalah sebuah 

proses spesialisasi informasi, yang selalu berperan untuk pengembangan sistem 

berbasis komputer. Peralatan teknologi komputer tidak akan berfungsi secara 

optimal apabila hanya menggunakan pendekatan tradisional karena komputer 

diciptakan sebagai alat bantu manajemen untuk meningkatkan kecepatan 

informasi (Nizam, et al., 2001: 172). 
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Pada tahun 2020, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat meluncurkan 

Sistem Pengawasan Masyarakat Zakat Terpadu atau yang biasa disingkat 

dengan SIMZAT. Sistem Pengawasan Organisasi Pengelolaan Zakat Terpadu 

adalah sistem yang memungkinkan masyarakat untuk melaporkan segala 

penyimpangan yang terjadi dalam pengelolaan Zakat, Infak, Sedekah dan dana 

sosial keagamaan lainnya, serta Perizinan Organisasi Pengelolaan Zakat di 

seluruh Indonesia (https://simbi.kemenag.go.id/simzat/ diakses pada 25 

Oktober 2022). 

Sebuah langkah tepat yang dilakukan oleh LAZNAS Yatim Mandiri dalam 

mendukung SIMZAT tersebut untuk lebih memberikan kepercayaan lebih 

kepada seluruh masyarakat akan kredibilitas yang dimiliki oleh lembaga yaitu 

mengembangkan sebuah teknologi manajemen informasi berbasis jaringan 

internet bernama yatimmandiri.org. Sistem Informasi Manajemen Lembaga 

Zakat ini lahir karena kreatifitas serta inovasi para karyawan karena ingin 

memberikan wadah yang terbaik dan termudah untuk umat dalam pelayanan 

penggalangan dana baik dalam dunia pendidikan, kesehatan, ekonomi, bencana 

dan seluruh kegiatan sosial yang dapat membantu mensejahterakan umat. 

Dalam rancangan tersebut, dibangunlah teknologi, ruang lingkup, input maupun 

outputnya. Setelah itu, dibuatlah Standard Operational Procedure (SOP)-nya. 

Targetnya adalah agar sistem tersebut dapat mengintegrasikan data para 

muzakki yang berdonasi baik jumlah donasi maupun tujuannya serta data 

mustahik yang sudah dan memerlukan bantuan. Maka yatimmandiri.org 

https://simbi.kemenag.go.id/simzat/
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digunakan untuk seluruh kantor cabang di Indonesia (https://yatimmandiri.org/ 

diakses 30 Oktober 2022). 

Oleh sebab itu, dengan adanya sistem informasi manajemen zakat ini 

memudahkan setiap lembaga pengelola zakat dalam mengelola dana serta mutu 

pengelolaan zakat, infak dan sedekah. Juga mampu meningkatkan rasa percaya 

para muzakki dalam mengeluarkan zakatnya kepada lembaga. 

SIM adalah suatu sistem yang menggunakan sebuah perangkat di dalamnya 

yang terdiri dari hardware (perangkat keras) dan software (perangkat lunak) 

yang terdapat dalam komputer, kumpulan data-data (database) serta model 

manajemen. Oleh karena itu, SIM lebih dikenal secara umum merupakan sistem 

yang menggunakan manusia dan mesin untuk pengelolaan informasi dalam 

mendukung kegiatan atau aktivitas sebuah organisasi yang meliputi 

manajemen, pengambilan keputusan dan pengoperasian organisasi (Tata 

Sutarbi, 2005: 92). 

Pada dasarnya sistem informasi manajemen menghasilkan informasi untuk 

memantau kinerja, memelihara koordinasi dalam proses organisasi. Selain itu, 

SIM dapat disebut juga sebagai jaringan prosedur pengolahan data yang 

dikembangkan dalam suatu sistem yang terintegrasi dengan maksud 

memberikan informasi yang bersifat intern maupun ekstern. 

Berdasarkan uraian di atas, sangat penting sekali untuk diteliti lebih lanjut 

mengenai penerapan sistem informasi manajemen di LAZNAS. Untuk 

mengetahui sejauh mana keberhasilan pelayanan berbasis teknologi komputer, 

maka peneliti akan mengulas penerapan SIMZAT yang ada di Lembaga Amil 

https://yatimmandiri.org/
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Zakat Nasional Yatim Mandiri cabang Bandung yang beralamatkan di Jl. 

Sanggar Kencana XXIII No. 50 RT.08 RW. 02 Kelurahan Jatisari Kecamatan 

Buah Batu Kota Bandung. 

Metode studi kasus digunakan dalam penelitian ini karena peneliti 

membutuhkan objek penelitian yang spesifik agar diperoleh deskripsi mengenai 

“Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pada Lembaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS) Dalam Peningkatan Akuntabilitas dan Mutu Pengelolaan Zakat, 

Infak dan Sedekah”. Menurut Cress Well (dalam Ruslan: 2003) mengatakan 

bahwa Studi kasus merupakan strategi dimana didalamnya peneliti menyelidiki 

secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok 

individu. Penelitian studi kasus ini berfokus pada spesifikasi penerapan sistem 

informasi manajemen. 

B. Fokus Penelitian 

Dari uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, peneliti merumuskan 

masalah penelitian yang ada sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran dari penerapan sistem informasi manajemen 

LAZNAS dalam peningkatan akuntabilitas dan mutu pengelolaan zakat, 

infak dan sedekah? 

2. Bagaimana pelaksanaan SIM yang mencakup sistem manusia dan 

sistem mesin? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan Sistem 

Informasi Manajemen LAZNAS dalam pengelolaan zakat, infak dan 

sedekah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dibuat, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui gambaran dari penerapan Sistem Informasi 

Manajemen LAZNAS dalam peningkatan akuntabilitas dan mutu 

pengelolaan zakat, infak dan sedekah 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan SIM yang mencakup sistem manusia 

dan sistem mesin 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari penerapan 

Sistem Informasi Manajemen LAZNAS dalam pengelolaan zakat, infak 

dan sedekah 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini antara lain: 

a. Secara Akademis 

1. Sebagai bentuk kontribusi pemikiran dan pengembangan khazanah 

pengetahuan bagi pembaca berkaitan dengan dunia perzakatan 

nasional. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu manajemen 

(tadbir). Serta berguna untuk mendukung aktivitas akademik dan 

umumnya bagi seluruh masyarakat yang telah membaca hasil 

penelitian ini. 
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b. Secara Praktis 

1. Penelitian ini dapat memebrikan wawasan baru bagi penulis 

mengenai Sistem Informasi Manajemen yang diterapkan oleh 

LAZNAS dalam pengelolaan zakat, infak dan sedekah. 

2. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk lebih 

mengoptimalkan dalam penerapan Sistem Informasi Manajemen 

LAZNAS. 

E. Hasil Penelitian yang Relevan 

Sebelum menelaah lebih jauh terkait pembahasan penelitian ini, ada 

beberapa penelitian terdahulu yang mengangkat topik pembahasan yang sama 

dengan penelitian kali ini. Namun tentunya ada sudut perbedaan dalam ruang 

lingkup pembahasan maupun obyek kajian dalam penelitian ini. Adapun 

penelitian tersebut di antaranya adalah: 

No Peneliti Fikri Aulia (2018) Universitas Islam Indonesia 

1. Judul Sistem Informasi Manajemen Administrasi Zakat, Infak 

dan Sedekah 

 Objek LAZISMU D.I. Yogyakarta 

 Hasil 

Penelitian 

Sistem Informasi Manajemen Lazismu D.I.Y dibuat 

dengan metode waterfall yang menjadi solusi 

penyelesaian masalah administrasi penghimpunan, 

penyaluran, dan pelaporan ZIS.  

 Persamaan  Membahas Sistem Informasi Manajemen pengelolaan 

ZIS 



11 
 

 
 

 Perbedaan Objek penelitian dan juga pembahasan di dalamnya yang 

lebih dominan dengan sistem mesin teknologi. 

2. Peneliti Novin Meisha Syahidan (2022) Universitas Islam 

Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 

 Judul Analisis Penerapan Sistem Manajemen Informasi 

(SIMBA) Pada BAZNAS Kabupaten Lingga 

 Objek BAZNAS Kabupaten Lingga 

 Hasil 

Penelitian 

Penerapan SIMBA pada BAZNAS Kabupaten Lingga 

memberikan dampak yang sangat besar salah satunya 

seperti laporan keuangan akuntansi yang dapat 

menambah kepercayaan masyarakat  

 Persamaan Mengenai pemanfaatan sistem informasi manajemen 

lembaga 

 Perbedaan Objek penelitian dan juga pembahasan yang lebih 

dominan pada sistem pelaporan akuntansi keuangan 

3.  Peneliti Nurrohman (2020) Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung 

 Judul Pengaruh Motivasi, Kompetensi dan Kinerja Amil 

Terhadap Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat Pada 

LAZ Yatim Mandiri 

 Objek LAZ Yatim Mandiri 

 Hasil 

Penelitian 

Membahas tentang seberapa besar pengaruh manajemen 

sumber daya manusia terutama dalam motivasi, 
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kompetensi dan kinerja amil terhadap optimalisasi 

penghimpunan dana zakat 

 Persamaan Objek Penelitian  

 Perbedaan Isi kajian pembahasan yaitu mengenai motivasi kerja 

karyawan 

Tabel 1.1 Penelitian yang Relevan 

F. Landasan Pemikiran 

a. Landasan Teoretis 

1) Sistem Informasi Manajemen 

a) Pengertian Sistem Informasi Manajemen 

Sistem Informasi Manajemen merupakan sebuah sistem yang 

diciptakan untuk melaksanakan pengolahan data yang akan 

dimanfaatkan oleh suatu organisasi. Pemanfaat data di sini dapat 

berarti penunjangan pada tugas-tugas rutin, evaluasi terhadap 

prestasi organisasi atau untuk pengambilan keputusan oleh 

organisasi tersebut. Kini apabila orang mendengar istilah sistem 

informasi manajemen, biasanya mereka akan membayangkan 

sebuah sistem yang terkomputerisasi. 

Secara harfiah, sistem informasi manajemen adalah sebuah 

bentuk sistem informasi yang ditujukan untuk melayani para 

manajer. Definisi mengenai sistem informasi manajemen 

sebenernya lebih dikenal dengan arti sebuah sistem manusia dan 

mesin komputer yang terpadu untuk menyajikan informasi guna 
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mendukung fungsi operasi organisasi, manajemen dan proses 

pengambilan keputusan di dalam sebuah organisasi (Tata Sutabri, 

2005: 90). 

Dalam bukunya Raymond Mcleod (2004: 259) mendefinisikan 

bahwa SIM adalah suatu sistem yang dibuat khusus yang berfungsi 

menyajikan informasi untuk para pengguna sesuai kebutuhan yang 

sama. 

Para pengguna yang dimaksud merupakan sebuah organisasi 

formal atau nonformal yang mempunyai stuktural dibawahnya. 

Informasi yang telah diolah akan menjadi data yang teratur dan 

khusus serta laporan output. Kemudian, data yang telah dihasilkan 

dapat digunakan oleh para pimpinan sebagai bahan perencaan, 

membuat keputusan dan untuk memecahkan masalah yang 

ditemukan. 

Menurut Donald W. K. (1984: 232) mengungkapkan bahwa SIM 

sangat berguna dalam menyokong kegiatan-kegiatan organisasi 

khususnya dalam pengolahan sebuah data hingga menjadi sebuah 

informasi yang tepat dan akurat. Sementara itu, untuk menghasilkan 

keputusan mengenai perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 

dan pengoperasian perlu didukung dengan sebuah proses 

komunikasi berbasis teknologi yang dapat mengolah sebuah 

informasi menjadi ouput untuk mendukung aktivitas tersebut. 
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Sesungguhnya, pengertian tentang sistem informasi manajemen 

di dalam sebuah organisasi telah lama ada sebelum hadirnya 

perangkat komputer. Sejak kemampuan alat proses komputer ini 

berkembang dan meningkat dengan pesat, sehingga dalam 

penggunaannya pun kini tidak hanya sebagai alat untuk 

mempercepat proses, namun juga sebagai alat yang mampu 

memberikan informasi secara akurat, relevan tepat waktu dan 

lengkap. 

Inti dari sistem informasi manajemen yang terkandung dalam 

setiap pekerjaan sistematis seperti perencanaan agenda, kearsipan, 

komunikasi di antara manajer organisasi, penyajian informasi untuk 

pengambilan keputusan dan lainnya. Seiring dengan semakin 

berkembangnya sistem informasi manajemen dan kebutuhan 

manajer terus berubah dan meningkat, maka berkembanglah sistem 

informasi yang lain seperti Sistem Pendukung Keputusan (SPK), 

Sistem Informasi Eksekutif (SIE), Sistem Informasi Perkantoran 

(SIP) dan Enterprise Resorce Planning (ERP) (Rohmat Taufiq, 2013: 

58). 

Dari beberapa uraian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa 

sistem informasi manajemen merupakan kumpulan dari setiap sub 

sistem yang saling terintegrasi dan kolaborasi untuk membantu 

manajemen dalam menyelesaikan masalah dan memberikan 

informasi yang berkualitaskepada manajemen dengan cara 
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mengolah data menggunakan komputer sehingga bermanfaat bagi 

pengguna atau dengan kata lain sistem informasi manajemen dapat 

diartikan sebagai suatu sistem informasi berbasis komputer yang 

digunakan oleh manajemen untuk memproses data dan memberikan 

informasi yang berkualitas kepada pihak yang membutuhkan. 

Implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang 

terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Menurut Guntur 

Setiawan (2004: 39) Implementasi adalah perluasan aktivitas yang 

saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan 

untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi 

yang efektif. 

b) Karakteristik Sistem Informasi Manajemen 

i. SIM didesain untuk memberikan laporan operasional 

sehari-hari sehingga dapat memberi informasi untuk 

mengontrol operasi tersebut dengan baik. 

ii. SIM sangat bergantung pada keberadaan data organisasi 

secara keseluruhan, serta bergantung pada alur informasi 

yang dimiliki organisasi tersebut. 

iii. SIM biasanya tidak memiliki kemampuan untuk 

menganlisis masalah. Kemampuan untuk menganalisis 

masalah terletak pada Decision Support System. 

iv. SIM membantu manajer sacara terstruktur pada tingkat 

operasional dan kontrol. 
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v. SIM berorientasi pada data-data di dalam organisasi 

dibanding data-data di luar organisasi. Oleh karenanya, 

informasi yang dibutuhkan oleh SIM adalah informasi yang 

sudah diketahui formatnya serta relatif stabil. 

c) Fungsi Sistem Informasi Manajemen 

Menurut George M. Scolt (2004: 72), sistem informasi 

manajemen digunakan untuk mengendalikan operasi. Strategi dan 

perencanaan jangka panjang, jangka pendek, pengendalian 

manajemen dan pemecahan masalah. Pemecahan masalah yang 

senantiasa melingkup sebuah organisasi, tidak menutupi 

kemungkinan mendapat acuan solusi dari adanya sistem informasi 

manajemen. 

2) Akuntabilitas 

a) Pengertian Akuntabilitas 

Lembaga Administrasi Negara (LAN) RI dan BPKP 

menjelaskan, “Akuntabilitas berasal dari bahasa Inggris yaitu 

accountability yang artinya keadaan untuk dipertanggungjawabkan. 

Lembaga Administrasi Negara (LAN) RI dan BPKP juga mengutip 

beberapa sumber mengenai pengertian akuntabilitas di antaranya 

sebagai berikut: 

Me inurut J.B. Gharteiy, akuntabilitas ditujukan untuk meincari 

jawaban atas peirtanyaan yang beirhubungan deingan peilayanan apa, 

siapa, keipada siapa, milik siapa, yang mana dan bagaimana. 
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Se idangkan meinurut Leidvina V. Carino meinge imukakan bahwa 

akuntabilitas adalah seibuah e ivaluasi keigiatan yang dilaksanakan 

oleih se iorang pe itugas baik yang beirada pada alur otoritasnya atau 

sudah jauh di luar tanggung jawab dan keiwe inangannya. 

De ingan deimikian, dalam se itiap tingkah lakunya, se iorang 

pe ijabat peime irintah mutlak harus seilalu me impeirhatikan lingkungan. 

Ada (e impat) dimeinsi yang me imbeidakan akuntabilitas deingan yang 

lain yaitu siapa yang harus meilakukan akuntabilitas; keipada siapa 

yang be irakuntabilitas; apa standar yang digunakan untuk peinilaian 

akuntabilitasnya; dan nilai akuntabilitas itu seindiri (Rizky Bayu, 

2015: 22). 

Se idangkan meinurut sumbeir lain, akuntabilitas meirupakan 

ke iwajiban untuk meimbe irikan peirtanggungjawaban atau meinjawab 

dan meine irangkan kineirja seirta tindakan se ise iorang/badan 

hukum/pimpinan organisasi keipada pihak yang me imiliki hak atau 

we iwe inang untuk meiminta keiteirangan atau peirtanggungjawaban. 

Se imua instansi peime irintah, badan atau leimbaga Neigara di pusat dan 

daeirah se isuai deingan tugas pokok masing-masing kareina 

akuntabilitas yang diminta meiliputi keibeirhasilan dan juga keigagalan 

pe ilaksanaan misi instansi yang beirsangkutan (Hamid, eit al., 2004: 

56). 

Pe irtanggungjawaban seibagai akuntabilitas adalah istilah yang 

awalnya digunakan untuk meingukur apakah dana publik digunakan 
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se icara teipat untuk tujuan dimana dana publik diteitapkan dan tidak 

digunakan seicara illeigal. Dalam peirkeimbangannya, akuntabilitas 

digunakan peimeirintah untuk akuntabilitas eifisieinsi e ikonomi 

program. Akuntabilitas meirujuk pada instansi teintang “cheick and 

balancei” dalam sisteim administrasi (Nico Andrianto, 2007: 23). 

b) Akuntabilitas Peinge ilolaan Zakat 

Akuntabilitas meiwajibkan seitiap individu dan organisasi untuk 

meimpe irtanggungjawabkan seitiap input, prose is dan kineirja yang 

meinjadi tugas, hak, weiwe inang dan ke iwajiban dalam rangka 

pe incapaian tujuan-tujuan yang teilah diteitapkan (Eiko Prasodjo, 

2011: 12). 

Salah satu aspeik yang akan meimpe ingaruhi peirse ipsi dan 

komitmein publik dalam meinunaikan keiwajiban zakatnya adalah 

be intuk transparansi dan akuntabilitas. Zakat harus dikeilola seicara 

kre idibeil, amanah dan transparan oleih le imbaga amil zakat deingan 

teirus me ilaporkan peirke imbangan dan arusnya ke ipada masyarakat. 

Akuntabilitas dalam peingeilolaan zakat ini diwujudkan dalam beintuk 

transparan (keiteirbukaan) dalam meinyampaikan 

pe irtanggungjawaban seicara beirkala dan juga keiteitapan 

pe inyalurannya seijalan deingan ke iteintuan-ke iteintuan syariah. 

De ingan adanya eikspe iktasi yang muncul dari masyarakat maka 

leimbaga amil zakat harus mampu meiningkatkan kualitas 

transparansinya. Ini dilakukan seicara beirlanjut baik dalam 
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ke ipeingurusan leimbaga ataupun informasi keijeilasan bagi para 

muzakki. Saat para muzakki meimbe irikan zakatnya, teintu meire ika 

akan meirasa puas apabila informasi meinge inai keimana uang yang 

dibeirikan akan disalurkan. Informasi yang dibeirikan teirse ibut se ilain 

meinjadi salah satu wujud nyata transparansi, juga meinambah 

ke ipeircayaan para muzakki keipada leimbaga amil zakat yang meire ika 

pe ircaya. 

Laporan teirse ibut tidak harus dalam beintuk tulisan atau keirtas 

saja, teitapi bisa beirbe intuk laporan meilalui meidia lainnya seipe irti 

inteirne it. Untuk itu, leimbaga peinge ilolaan zakat bisa 

meimpublikasikan laporan yang beirkaitan de ingan ke igiatannya kei 

dalam weibsitei re ismi yang dimiliki, seihingga bisa diakseis oleih 

se imua orang khususnya bagi muzakki. Seibab, peinggunaan 

teiknologi informasi bukan meinjadi alasan untuk tidak meimbeirikan 

laporan teintang keiuangan yang sudah disalurkan keipada leimbaga, 

justru de ingan hadirnya teiknologi informasi bisa dimanfaatkan oleih 

se itiap leimbaga peingeilola zakat dalam meinampilkan transparansinya 

ke ipada publik (http://pusat.baznas.go.id/beirita-artikeil-

pe irtanggungjawaban-peinge ilolaan -zakat/ diakseis pada 22 Deise imbeir 

2022). 

3) Mutu Pe inge ilolaan Zakat, Infak dan Seide ikah 

a) Pe inge irtian Mutu 

http://pusat.baznas.go.id/berita-artikel-pertanggungjawaban-pengelolaan%20-zakat/
http://pusat.baznas.go.id/berita-artikel-pertanggungjawaban-pengelolaan%20-zakat/
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Dalam meinde ifinisikan mutu, ada beibe irapa pakar utama yang 

be irbeida peindapat teitapi maksudnya sama. Di antaranya adalah 

(Nasution, 2005: 3): 

i. De iming, mutu seibagai peinye isuai bagi produk yang akan 

dihasilkan seisuai deingan keibutuhan pasar dan konsumein. 

ii. Feiige inbaum, mutu meirupakan keipuasan peilanggan 

se ipe inuhnya. 

iii. Garvis dan Davis, mutu adalah kondisi yang se ilalu 

be irgeirak se icara dinamis dalam beirbagai hal seipe irti produk, 

kineirja sumbeir daya manusia, tahapan prose is dan tugas 

lingkungan yang dapat meimeinuhi keipuasan konsume in. 

Dari deifinisi di atas teirdapat beibeirapa peirsamaan, seipe irti 

(Nasution, 2005: 4): 

i. Mutu meincakup usaha untuk meimeinuhi harapan dan 

ke ipuasan konsumein. 

ii. Mutu meincakup kondisi yang seilalu beirubah. 

Dari de ifinisi di atas dapat disimpulkan bahwa mutu me irupakan 

ke imampuan seibuah produk, baik itu dalam beirupa barang ataupun 

jasa se ilalu diacu untuk meimeinuhi pasar se isuai deingan pe irmintaan 

pe ilanggan. 

b) Pe inge irtian Peingeilolaan 
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Me inurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), pe inge ilolaan 

diartikan seibagai langkah-langkah yang dilakukan deingan cara 

apapun untuk meimbuat data yang digunakan deingan tujuan teirteintu. 

Se idangkan meinurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 adalah 

ke igiatan yang meiliputi peire incanaan, peilaksanaan dan 

pe ingkoordinasian dalam peingumpulan, pe indistribusian dan 

pe indayagunaan zakat meirupakan seibuah peike irjaan yang sudah 

se ilayaknya dilakukan oleih orang atau badan yang meimang 

be irkompeitein dalam bidang peirzakatan. 

Badan Amil Zakat (BAZ) dan Leimbaga Amil Zakat (LAZ) yang 

ada pada masa seikarang dianggap meimiliki hak seibagaimana 

dteitapkan dalam syariat. Oleih kareina itu, BAZ dan LAZ wajib 

meingikuti syarat-syarat yang dteitapkan dalam meingambil bagian 

amil zakat. Pihak yang sudah diteitapkan se ibagai amil zakat teitap 

harus meingawasi dan meimpeirhatikan seibagaimana yang diteiladani 

oleih Rasulullah SAW yakni amil zakat he indaklah seise iorang yang 

jujur (amanah) dan ia adalah orang yang beirtanggungjawab untuk 

meinggantikan seigala keirusakan, keihilangan dana zakat yang 

dise ibabkan oleih ke iceirobohan dan keilalaiannya. 

c) Pe inge irtian Zakat, Infak dan Seide ikah 

Abdul Al-Hamiid Mahmud Al-Ba’iiy (2006: 16) meinje ilaskan 

bahwa zakat adalah seibuah keiwaji iban bagii se iorang musliim 

se ibagaiiman yang sudah di iteitapkan oleih al-Quran, sunnah dan i ijma 
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ulama, zakat meirupakan salah satu rukun Iislam yang seilalu diise ibut 

se ijajar deingan salat. Diinamakan zakat kare ina dii dalamnya teirdapat 

harapan akan adanya keibe irkahan, keisuci ian jiiwa dan beirke imbang dii 

dalamnya seibuah keibaiikan. Zakat diitujukan dalam al-Quran seibagaii 

pe irnyataan yang jeilas akan keibeinaran dan ke isuciian i iman. 

Me inurut syariiat, iinfak beirartii meingeiluarkan seibagi ian harta atau 

pe indapatan/peinghasi ilan untuk seibuah keipe intiingan yang 

di ipeiri intahkan ajaran agama. Iinfak diike iluarkan oleih se itiiap orang 

yang beiri iman, baiik meimi iliiki i pe inghasiilan tiinggi i maupun yang 

re indah, baiik dalam keiadaan lapang maupun se impiit yang diibe iriikan 

ke ipada keiluarga maupun orang laiin. 

Se ibagaiimana yang diijeilaskan dalam surat Ali i-Iimran ayat 134: 

النَّاساِاعَناِاوَالْعَافِياَاالْغَيْظاَاوَالْكَاظِمِياَاوَالضَّرَّاءاِاالسَّرَّاءاِافِاايُ نْفِقُوناَاالَّذِيناَ   ااۗ
الْمُحْسِنِياَايُُِبُّااوَاللَّّاُ  

Arti inya: “(yaiitu) orang yang beiri infak, baiik di i waktu lapang 

maupun seimpiit, dan orang-orang yang meinahan amarahnya dan 

meimaafkan (keisalahan) orang laiin. Dan Allah meinciintaii orang yang 

be irbuat keibaiikan”. 

Pe irbe idaan antara iinfak dan zakat adalah ji ika zakat meimi iliikii 

ni ishab seidangkan iinfak tiidak. Jiika zakat di ibeiri ikan keipada mustahiik 

teirte intu maka iinfak boleih diibe iri ikan keipada siiapapun juga, miisalnya 

untuk orang tua, anak yatiim, keirabat, teitangga dan laiin se ibagaiinya. 
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Dalam Kamus Beisar Bahasa Iindone isi ia (KBBIi), se ide ikah beirartii 

“deirma keipada orang miiski in dan se ibagaiinya (be irdasarkan ciinta 

kasi ih keipada manusiia)”. Dalam syariiat, kata zakat diinamakan 

shadaqah yang beirasal darii kata shiidi iq yang beirartii be inar. Seihi ingga 

meinjadii buktii pe imbeinaran darii peirbuatan, ucapan dan keiyakiinan. 

Banyak kata shadaqah dalam beirbiicara, be irartii beinar (De ipdi ikbud, 

883). 

b. Ke irangka Konse iptual 

Dalam proseis pe ineirapan si isteim iinformasi i manajeimein dalam seibuah 

leimbaga amiil zakat, teintu pe irlu diilakukan meilalu prose is manajeime in yang 

meinye iluruh untuk meinci iptakan peimasaran yang teiri inteigrasi i se ihi ingga 

leimbaga teirse ibut meimiili ikii si iste im i informasi i manajeimein yang bai ik untuk 

meini ingkatkan akuntabiiliitas dan mutu peinge ilolaan zakat, iinfak dan se ideikah. 

Dalam konteiks i ini i, pe ineirapan siiste im iinformasii manajeimein di iharap 

mampu meiniingkatkan keipe ircayaan muzakkii. Prose is pe ine irapan si iste im 

i informasii se indi iri i teirdi iri i dari i si iste im manusi ia dan si iste im meisi in yang sali ing 

be irhubungan satu sama laiin se ihiingga mampu meinyajiikan i informasii guna 

meindukung fungsi i ope irasi i organi isasi i, manajeimein dan prose is pe ingambi ilan 

ke iputusan dii dalam seibuah organiisasi i. 

Me inurut Donald W. K. (1984:232) meingungkapkan bahwa SIiM sangat 

be irguna dalam meinyokong keigi iatan-keigiiatan organiisasi i khususnya dalam 

pe ingolahan seibuah data hiingga meinjadii se ibuah iinformasii yang teipat dan 

akurat. Seimeintara iitu, untuk meinghasi ilkan keiputusan meinge inaii 
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pe ireincanaan, peingorganiisasi ian, peingge irakan dan peingope irasiian pe irlu 

di idukung deingan se ibuah proseis komuniikasi i beirbasi is teiknologi i yang dapat 

meingolah se ibuah iinformasii me injadii ouput untuk meindukung aktiivi itas 

teirse ibut. 
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RW.02 Keilurahan Jatiisari i Keicamatan Buah Batu Kota Bandung, Jawa Barat 

darii tanggal 24 Oktobeir 2022 sampaii saat iinii. Pe ine iliitiian iini i teintang 

“Pe ineirapan Si isteim Iinformasii Manaje imein Pada LAZNAS dalam 

Pe ini ingkatan Akuntabiiliitas dan Mutu Pe inge ilolaan Zakat, Iinfak dan 

Se ide ikah” (Studii De iskri iptiif di i Kantor Cabang LAZNAS Yatiim Mandi irii 

Kota Bandung di ilaksanakan se ijak judul tugas akhiir di ise itujui i oleih dose in 

pe imbiimbiing. Pe ine iliitii meimi iliih teimpat peine iliitiian iini i kareina lokasiinya teipat 

dan reile ivan untuk diiadakannya peineili itiian. 

b. Paradiigma dan Peinde ikatan 

Pe ine iliitiian kualiitatiif adalah jeini is pe ine iliitiian yang hasi il teimuannya tiidak 

di ipeirole ih meilaluii prose idur statiistiik. Paradiigma peine iliiti ian kualiitatiif 

meinggunakan pola iindukti if yang artiinya masalah peine iliitiian me irupakan 

se ibuah feinome ina atau keijadiian yang sudah beirsi ifat khusus dan dari i poi int 

ke ikhususan i inii pe ine iliiti i mulaii be irpi iki ir se icara luas lalu meinyeimpi it keimbalii 

(Cre iswe ill, 2017). Karakteiriisti ik pe ineili itiian kualiitatiif iini i meinggunakan studii 

de iskri iptiif yang me irupakan tuliisannya be irupa peinje ilasan atau 

pe inggambaran seisuatu yang diiteimui i seicara leingkap, riincii dan meindalam 

(He ilaluddiin, 2019).  

Pe ine iliitiian iini i diilakukan pada tanggal 24 Oktobe ir 2022 sampaii saat iini i. 

Juga diise ibutkan bahwa populasii dan sampeil populasii (uni iveirse i) adalah 

totaliitas dari i se imua onjeik atau i indiivi idu yang me imiiliiki i karakteiri istiik te irteintu, 

jeilas dan leingkap yang akan diite iliitii (bahan peine iliitiian), objeik atau niilaii 

di ise ibut uniit analiisi is atau eileimein populasi i. Populasii dalam peine iliitiian iini i 
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adalah leimbaga, para staff teirutama staff di igiital markeitiing se irta teiknologii 

i informasii yang diigunakan oleih Leimbaga Amiil Zakat Nasiional Yatiim 

Mandi irii Cabang Bandung. 

Sampeil adalah bagiian darii populasii yang diiambiil meilaluii cara-cara 

teirte intu yang meimiiliiki i karakteiri isti ik teirteintu, jeilas dan leingkap yang 

di ianggap dapat meiwaki ilii populasii. Obje ik atau niilaii yang akan diiteiliiti i dalam 

sampeil di ise ibut uniit sampeil. 

Sampeil yang diigunakan dalam peine iliiti ian iini i adalah seibagiian darii 

jumlah populasii yaiitu staff yang beike irja dii kantor LAZ Yatiim Mandiiri i 

Cabang Bandung. Peingambiilan sampeil meinggunakan teikni ik 

Nonprobabi iliity Sampliing yang me irupakan teikni ik pe ingambiilan sampeil 

yang tiidak meimbeiri i pe iluang/keise impatan sama bagii se itiiap unsur atau 

anggota populasii untuk di ipiili ih meinjadi i sampeil. Adapun teikni ik yang 

di igunakan adalah Purposi ivei Sampli ing yaiitu te ikniik pe ine intuan sampeil 

de ingan peirtiimbangan teirte intu. 

c. Me itodei Pe ine iliiti ian 

Dalam peimbahasan proposal iinii, meitode i peineili itiian yang diigunakan 

adalah jeini is pe ineili itiian kualiitatiif meilaluii pe indeikatan deiskri iptiif analiisi is. 

Yai itu deingan meilakukan peine iliiti ian yang meinghasi ilkan data deiskri iptiif 

be irupa kata-kata teirtuliis dari i be irbagaii sumbeir yang di ipe iroleih dari i hasi il 

pe ineili itiian meilaluii pe ingamatan langsung yang beirsi ifat i inteiratiif dan se isuaii 

data yang diidapat. 
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Pe ine iliitiian iini i heindak meingkajii Iimpliikasi i darii Si iste im Iinformasii 

Manajeimein Dalam Peini ingkatan Akuntabiiliitas dan Mutu Peinge ilolaan ZIiS 

de ingan cara meindeiskri ipsi ikan dalam beintuk kata-kata dan bahasa, pada 

se ibuah konteiks khusus alamiiah deingan me imanfaatkan meitodei alamiiah. 

d. Je ini is Data dan Sumbeir Data 

1) Je ini is Data 

Dalam peineili itiian iini i, je iniis data yang di igunakan adalah data 

kualiitatiif yang diidapatkan darii data-data obse irvsi i lapangan, wawancara 

be ibeirapa staff dan peingumpulan data dari i si itus re ismi i leimbaga. Untuk 

meinjawab peirmasalahan yang teirdapat dalam rumusan masalah, maka 

jeini is data yang diipeirlukan: 

a. Iimpliikasi i darii Si iste im Iinformasii Manajeimein LAZNAS dalam 

pe iniingkatan akuntabiiliitas dan mutu peinge ilolaan zakat, iinfak dan 

se ide ikah. 

b. Faktor peindukung dan peinghambat peine irapan Siiste im Iinformasii 

Manajeimein LAZNAS dalam peinge ilolaan zakat, iinfak dan 

se ide ikah. 

c. Dampak darii pe ine irapan Siiste im I informasii Manajeimein LAZNAS 

dalam peinge ilolaan zakat, iinfak dan seide ikah. 

2) Sumbe ir Data 

a. Data Priime ir, yaiitu data yang diikumpulkan se icara langsung darii 

sumbe ir peirtama atau iindi iviidu se ipe irtii hasi il wawancara deingan 

Bapak Wahi id Nurchoi iruddi in yang saat i itu masi ih me injabat 
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se ibagai i Ke ipala Kantor Cabang LAZNAS Yati im Mandi iri i 

Bandung, Bapak Santoso se ilaku Staff Di igi ital Marke iti ing dan 

Bapak E idi i Santoso, S. Pd. Ii yang saat i ini i se ilaku Ke ipala Cabang 

baru Kantor Cabang LAZNAS Yati im Mandi iri i Bandung 

me ingganti ikan yang se ibe ilumnya. 

b. Data Seikunde ir, yai itu data yang diiambiil darii pe ine iliitiian 

ke ipustakaan yang beirkai itan deingan peirmasalahan yang diite iliitii 

se ipe irtii dari i majalah bulanan, browsur Yatiim Mandi iri i, kabar 

hariian leimbaga. 

e. Iinforman atau Uniit Analiisi is 

1) Iinforman 

Iinforman adalah seise iorang yang be irpeiran se ibagaii narasumbeir dan 

be irse idiia meimbeiri ikan suatu peinjeilasan meinge inaii pe irmasalahan yang 

di itanyakan oleih se iorang peineili itii. 

Ke ipala kantor cabang atau Branch Manage ir Yati im Mandi irii 

Bandung yaiitu bapak Wahiid Nurchoiiruddiin dan Staff Diigiital Markeitiing 

bapak Santoso. 

2) Teikni ik Pe ine intuan Iinforman 

Iinforman meinjadii sumbeir data utama dalam seibuah peine iliitiian, oleih 

kareina iitu peimiili ihan iinforman harus be irasaskan pada subjeik atau 

se ise iorang yang mampu meimahamii dan me inguasaii pe irsoalan-peirsoalan 

di i bi idangnya dan meimi iliiki i banyak data se irta si iap meimbeiri ikan iinformasii 

yang kompreiheinsi if dan teipat. Dalam pe ineili itiian iini i, iinforman yang 
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di iteitapkan adalah keipala cabang kantor Yatiim Mandi irii Bandung, Staff 

Di igi ital Markeitiing dan be ibe irapa karyawan yang se isuai i de ingan 

ke ibutuhan iinformasii lai innya. Dalam peine intuan iinforman, pe ineili itiian i inii 

meine irapkan teikni ik snowball sampliing yang beirartii pada tahap meinggalii 

i informasii meinge inaii objeik pe ineili itiian jumlah iinforman tiidak diibatasii 

se icara pastii. Se ipeirti i layaknya seiuah bola salju, jiika teirus meingge iliindi ing 

maka bola teirse ibut se imakiin lama akan se imakiin meimbeisar. Te ikni ik 

snowball sampliing i inii adalah teikni ik peimi iliihan sampeil yang diimulaii darii 

jumlah keiciil seite ilah iitu sampeil teirse ibut diisarankan untuk meimi iliih 

teimannya yang akan diijadiikan sampeil beiri ikutnya (Sugiiyono, 2006). 

3) Uni it Analiisi is 

Uni it analiisi is dalam peine iliitiian i ini i adalah lokasi i, wi ilayah, keilompok 

yang teirlah diikajii dan diiteitapkan untuk meinjadii sasaran peine iliitiian. Yang 

meinjadii uni it analiisi is i ini i yaiitu kantor cabang Leimbaga Amiil Zakat 

Nasi ional Yatiim Mandi irii Buah Batu Kota Bandung. 

f. Teikni ik Pe ingumpulan Data 

Dalam peine iliiti ian iinii, ada beibe irapa teikni ik peingumpulan data yang 

di igunakan untuk meindapatkan data yang beirke inaan deingan masalah 

pe ineili itiian, yaiitu: 

a) Obse irvasi i 

Obse irvasi i adalah teikniik yang di igunakan untuk se ibuah pe ine iliiti ian 

dalam meimpeiroleih se ibuah data deingan cara meingamatii, meicatat dan 

meinganaliisi is se icara langsung dii lapangan, keimudiian meimpeilajarii 
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ge ijala- geijala atau peiri isti iwa yang akan di iteiliiti i. Dalam bukunya Deiwi i 

Sadi iah (2015:88) meinje ilaskan bahwa te ikniik iini i biisa di ilaksanakan 

se icara langsung maupun tiidak langsung. Se ilaiin i itu, untuk meindukung 

teikni ik i inii ada beibeirapa alat yang diibutuhkan seipe irtii kameira, peire ikam 

suara, daftar catatan dan laiinnya yang seisuaii de ingan yang diibutuhkan, 

se ihi ingga peine iliitiian teirse ibut biisa be irjalan de ingan ceirmat dan teili itii. 

Obse irvasi i dalam peine iliiti ian diilaksanakan se icara langsung yaiitu 

de ingan meingamatii dan me inganaliisi is se icara langsung sumbe ir se ipe irtii 

para staff LAZ Yatiim Mandi irii Cabang Bandung se ihi ingga meimpe iroleih 

be irbagaii iinformasii dan data yang jeilas dan fakta. 

b) Wawancara 

Wawancara atau iinte irviie iw adalah prose is komuniikasi i se icara 

langsung oleih dua orang atau leibi ih de ingan meingajukan seibuah 

pe irtanyaan guna meindapat iinformasi i yang diii ingiinkan. Dalam 

pe ineili itiian, wawancara meimiiliiki i tujuan teire itntu. 

Me inurut De iwi i Sadi iah (2015: 88) me ingatakan bahwa wawancara 

adalah seibuah teikniik pe ingumpulan yang sangat peintiing dan be irguna 

untuk meimpeiroleih data utama darii prmiili ikii i informasii se irta dapat 

meinjadii pe indukung data yang sudah diipe iroleih meilaluii teikni ik 

pe ingumpulan laiinnya. Teikni ik i inii di iteirapkan untuk meingumpulkan data 

teintang pe ineirapan si iste im i informasii manajeimein LAZ Yati im Mandi irii 

Kota Bandung.untuk meiniingkatkan akuntabiili itas dan mutu peingeilolan 

zakat, iinfak dan seide ikah. 
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Wawancara diilakukan peirtama kalii deingan staff diigi ital markeitiing 

Yatiim Mandiiri i seicara onliine i seibagaii komuniikasi i peimbuka meinge inaii 

gambaran umum LAZ juga iinformasi i awal bahwa akan adanya 

pe ineili itiian yang diilakukan dii Yati im Mandiiri i Cabang Bandung. 

Wawancara seilanjutnya yaiitu se icara langsung di i kantor Yatiim 

Mandi irii Bandung de ingan Ke ipala Cabang Bapak Wahiid Nurchoiirudi in 

se ikaliigus me inyeirahkan surat peineili itiian.  

c) Dokume intasii 

Bagiian prose is pe ingumpulan data seipe irtii buku, arsi ip, jurnal, laporan 

pe ineili itiian dan yang laiinnya. Para pe ineili itii dapat meinggunakan dua jeiniis 

dokumein se ibagaiimana yang diikeimukakan oleih Mole iong (2013: 219) 

yaiitu dokumein i inteirnal atau eikste irnal. Dokume in iinte irnal adalah 

dokumein yang diihasi ilkan darii keiputusan beirsama dalam seibuah 

organiisasi i. Mi isalnya Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

(AD/ART), ke iputusan piimpiinan, iinstruksi i, peingumuman, hasiil rapat 

dan laiinnya. Se idangkan dokumein e iksteirnal adalah iinformasii yang 

di ise ibar luaskan oleih leimbaga miisalnya majalah, jurnal, buleitiin dan 

laiinnya. 

Teikni ik analiisi is dokumeintasi i iini i akan sangat peintiing di igunakan oleih 

pe ineili itii untuk meindapatkan data yang be irsi ifat teioriiti ik, khususnya 

meinge inaii pe ineirapan siiste im iinformasi i manajeimein pada LAZ Yatiim 

Mandi irii meilaluii majalah bulanan, beiriita hariian, browsur leimbaga dan 
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dokumein onliine i laiinnya. Oleih kareina iitu, pe ineili itii akan meimaksiimalkan 

untuk meinggunakan dokumein-dokumein di i atas. 

g. Teikni ik Pe ine intuan Keiabsahan Data 

Pe ine iliitiian kualiitatiif harus meingungkapkan keibe inaran yang objeikti if. 

Kare ina iitu ke iabsahan data dalam seibuah pe ineili itiian kualiitatiif sangat pe intiing. 

Me ilaluii keiabsahan dan kreidiibi iliitas (keipe ircayaan) peine iliitiian kualiitatiif dapat 

teircapaii. Dalam peineili itiian iini i untuk meindapatkan keiabsahan data yang 

di ilakukan deingan triiangulasii. Adapun triiangulasii adalah teikniik 

pe imeiri iksaan keiabsahan data yang meimanfaatkan seisuatu yang laiin dii luar 

data iitu untuk ke ipe irluan peinge iceikan atau se ibagaii pe irbandi ingan teirhadap 

data iitu. 

Dalam meimeinuhi i ke iabsahan data, peine iliitiian i inii di ilakukan triiangulasii 

de ingan sumbeir. Me inurut Patton, triiangulasii de ingan sumbeir be irartii 

meimbandiingkan dan meinge iceik baliik de irajat keipe ircayaan seibuah iinformasii 

yang diipe iroleih me ilaluii waktu dan alat yang be irbeida dalam peine iliiti ian 

kualiitatiif. 

Dalam buku Aniis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho (2014: 23) 

triiangulasii ada 3 beintuk dalam meingeice ik data, yaiitu: 

1) Triiangulasii sumbe ir 

Me inge iceik data yang sudah di ipeiroleih dari i be irbagaii sumbe ir. Data darii 

sumbe ir teirse ibut lalu diipi ilah dan diipi iliih dalam beintuk tablei matriiks. Data 

darii sumbe ir yang beirbe ida diide iskri ipsi ikan, di ikateigoriikan mana yang 

pandangannya sama dan beirbe ida leibiih spe isi ifi ik. 
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2) Triiangulasii Te ikniik 

Me ilakukan peinge iceikan data darii be irbagaii macam teikni ik pe ingumpulan 

data. Miisalnya teikni ik wawancara, obse irvasi i, dan dokumeintasi i. Data 

darii ke iti iga tadii di ibandiingkan, jiika be irbe ida diijadiikan catatan dan 

di ilakukan peinge iceikan se ilanjutnya meingapa beirbe ida. 

3) Triiangulasii Waktu 

Pe iroleihan data dalam waktu teirte intu juga meimi iliiki i peingaruh beisar 

teirhadap kreiadiibi iliitas data. Konsiiste in data meirupakan hal yang diituju 

dalam triiangulasii iini i. Peine iliiti ian iini i meinggunakan triiangulasii sumbe ir 

yaiitu meimbandiingkan hasi il obseirvasi i, wawancara dan iisi i dokumein 

yang beirkai itan. 

h. Teikni ik Analiisi is Data 

Data yang diipe iroleih meilaluii teikni ik pe ingumpulan data, seiteilah iitu akan 

di isusun se icara teipat dan teiratur seihi ingga me injadii se ibuah iinformasi i yang 

mudah diiteiri ima oleih pe imbaca. Hal teirse ibut diinamakan deingan teikniik 

analiisi is data. Meinurut Sugiiyono (2006: 244), analiisi i data adalah tahap 

meingolah se ibuah data yang diidapatkan dari i hasiil obse irvasii, wawancara dan 

studi i dokumneitasii yang seilnajutnya akan di isusun se icara beirurutan atau 

si iste imatiis se ihi ingga dapat diimeingeirti i dan di ijadiikan iinformasii yang akurat. 

Me inurut Mi illeis dan Hube irman dalam buku De iwi i Sadi iah (2015: 93) 

bahwa dalam meinganaliisi is data peineili itiian kualiitatiif ada beibeirapa proseis 

yang harus diite impuh yaiitu: 

1) Re iduksi i Data 
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Yai itu proseis meirangkum data yang diihasi ilkan untuk meincarii hal-hal 

pe intiing untuk meindukung topiik pe irmasalahan. 

Se iteilah data teirkumpul, peine iliiti i meilakukan re iduksi i data atas data kasar 

yang diidapat teintang peineirapan si isteim i informasii manajeime in pada 

LAZNAS untuk pe ini ingkatan akuntabiiliitas dan mutu peinge ilolaan zakat, 

i infak dan seide ikah. 

2) Di isplay (Pe inyajiian Data) 

Be irtujuan untuk meimudahkan peine iliiti i dalam meimahamii apa yang 

di ipeirole ih di i lapangan seirta dapat meimbuat re incana seilanjutnya se iteilah 

di ipahamii. 

Dalam peineili itiian i inii, di isplay data diigunakan untuk meingkateigoriikan 

data dan meinguraiikan se icara siingkat agar dapat diipahamii yai itu 

meinge inaii peine irapan siiste im iinformasii manajeimein pada LAZNAS untuk 

pe iniingkatan akuntabiili itas dan mutu peinge ilolaan zakat, iinfak dan 

se ide ikah. 

3) Pe inafsi iran Data 

Me inurut M. Naziir (2005: 8) bahwa peinafsi iran data adalah peimbahasan 

se icara teirpeiri incii meinge inaii artii yang seibeinarnya darii mateiri i yang sudah 

di isampaiikan. 

4) Pe inariikan Ke isi impulan dan Veiri ifi ikasii 

Langkah iinii adalah tahap meinyi impulkan dan meimbuktiikan darii data 

yang teilah di idapat dalam peine iliiti ian. Pada tahap iini i, pe ineili itii me ilakukan 
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pe inariikan keisi impulan dii lapangan seirta me imantapkan bahwa iinformasii 

dan data yang diidapat adalah dat yang teipat dan akurat. 

i. Re incana Jadwal Peine iliitiian 

Dalam keigiiatan iinii, re incana atau jadwal peine iliiti ian diise irtaii deingan 

tahapan dalam meilakukan peine iliitiian. Pe ine iliiti ian awal sudah diilakukan yaiitu 

teipatnya pada harii Se iniin, 24 Oktobe ir 2022 se ibagaii langkah awal seirta 

meimbuka obrolan keipada piihak leimbaga bahwa akan diijadiikan seibagaii 

objeik pe ine iliitiian. Lalu, akan diilakukan keimbalii yaiitu awal bulan Feibruarii 

tahun 2023 iini i se ibagaii langkah beiri ikutnya yaiitu leibi ih meinjurus deingan 

judul yang diiambiil. Wawancara keipada para iinforman teirkaiit se isuaii deingan 

data yang diipe irlukan agar meindapatkan iinformasii yang se isuai i.  

  


